5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil penelitian Pelaksanaan Standar Pelayanan Kefarmasian

Menurut Permenkes Nomor 35 Tahun 2014 pada Apotek Mandiri di

Wilayah Surabaya Barat dapat disimpulkan sebagai berikut

1.

Pengelolaan sediaan farmasi, alat kesehatan, dan bahan medis habis
pakai pada apotek-apotek mandiri di wilayah Surabaya Barat masuk
dalam kriteria baik dengan persentase rata-rata 77,79%.

Pelayanan farmasi klinik pada apotek-apotek mandiri di wilayah
Surabaya Barat masuk dalam kriteria baik dengan persentase rata-rata
75,49%.

Sumber daya kefarmasian pada apotek-apotek mandiri di wilayah
Surabaya Barat masuk dalam kriteria baik dengan persentase rata-rata
75,00%.

Pelaksanaan standar pelayanan kefarmasian pada apotek-apotek
mandiri di wilayah Surabaya Barat sudah memenuhi Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 35 tahun 2014 dengan kriteria baik dengan

persentase rata-rata 76,09%.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai
berikut :

1. Dilakukan wawancara kepada apoteker yang menjadi subjek penelitian
agar tergali akar masalah atau harapan-harapan yang menjadi keinginan
responden.

2. Dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai hambatan-hambatan yang
menyebabkan pelayanan kefarmasian di apotek belum mencapai
kriteria sangat baik.

3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengacu pada pelaksanaan standar
pelayanan kefarmasian dengan responden yang berbeda yaitu apoteker
di rumah sakit.
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